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Kata Kunci: Abstrak

self-efficacy; The ability to understand mathematical concepts is one of the important
abilities in mathematics learning activities. In efforts to improve

ability 0 mathematical understanding, it can be influenced by self-efficacy. This

::gceg;ig’_nd study aims to determine the relationship between self-efficacy and the

ability to understand mathematical concepts in elementary schools. The
mathematics; research method used is a quantitative correlational approach. The

research sample consisted of 56 fourth-grade students from elementary
elementary schools  schools in Pasarkliwon District. The sample was taken randomly using a
cluster random sampling technique. The data analysis process used a
simple Pearson Product Moment correlation hypothesis test. The results
of the analysis showed a correlation coefficient value of 0.300. The
correlation coefficient value of 0.300 indicates a low level of correlation.
Based on the calculation of the coefficient of determination, self-efficacy
contributed 9% to the ability to understand concepts. The results of the
study prove that self-efficacy and the ability to understand concepts is
positively and significant correlated.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pendidikan melalui sekolah berperan dalam meningkatkan tumbuh kembang
peserta didik dengan menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran
yang baik. Efektivitas proses pembelajaran dapat ditunjukkan ketika peserta didik
mampu memahami materi pembelajaran dan mampu mencapai tujuan
pembelajaran yang dapat dipahami melalui hasil belajar (Putri et al., 2021). Tumbuh
kembang manusia sangat dipengaruhi oleh pendidikan, salah satunya adalah bidang
matematika yang menekankan kemampuan memecahkan masalah sebagai tujuan
utama belajar (Christidamayani & Kristanto, 2020).

Penerapan pembelajaran matematika menekankan pemahaman konsep dan
pemecahan masalah (Dewi et al, 2019). Pemahaman yang mendalam terhadap
konsep-konsep matematika memungkinkan siswa untuk menyelesaikan
permasalahan dengan lebih optimal, karena proses penyelesaian masalah
memerlukan penerapan aturan-aturan yang bersumber dari konsep yang telah
dipelajari (Fajar et al,, 2019). Pemahaman konsep mengacu pada kapasitas individu
dalam menjelaskan kembali informasi atau pengetahuan yang telah diperoleh
(Rohmabh et al,, 2024). Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di
SDN Pasarkliwon, sebagian peserta didik menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit. Ketidaksukaan peserta didik terhadap matematika cenderung
membuat individu kurang dalam kemampuan pemahaman konsep sehingga
memiliki hasil belajar yang rendah (Buyung et al., 2022).

Masalah Penelitian

Pembelajaran matematika, selain memerlukan kemampuan kognitif, peserta
didik juga perlu mengembangkan aspek afektif. Salah satu aspek afektif yang
esensial untuk dimiliki adalah efikasi diri. Keyakinan diri (self-efficacy) hendaknya
dimiliki oleh tiap individu dalam segala hal, khususnya dalam proses belajar
(Nurjanah et al, 2023). Efikasi diri adalah persepsi individu terhadap
kemampuannya dalam mencapai suatu pencapaian (Pigay & Reba, 2021). Efikasi diri
dalam pembelajaran berperan sangat penting dalam memperoleh hasil belajar yang
baik (Rochmah & Kurniawan, 2022). Peserta didik dengan efikasi diri tinggi
cenderung yakin pada kemampuannya, sebaliknya peserta didik dengan efikasi diri
rendah kerap ragu yang akhirnya berdampak pada rendahnya pemahaman konsep.

Realita memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik, khususnya di
jenjang sekolah dasar, mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika. Hasil observasi di kelas IV SD Negeri Pasarkliwon memperlihatkan
adanya kesulitan peserta didik dalam penyelesaian soal matematika terutama pada
materi pengukuran luas satuan baku dan tidak baku. Hal ini tampak dari capaian
nilai yang masih rendah serta ketergantungan peserta didik pada contoh yang
diberikan guru tanpa memahami konsep dasarnya. Selain itu, capaian belajar yang
baik harus disertai dengan kepercayaan atas kemampuannya (Anggraeni et al,
2023).
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Keadaan Terkini Penelitian

Urgensi dari penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana
efikasi diri memengaruhi pemahaman konsep matematika peserta didik. Beberapa
penelitian sebelumnya mendukung hubungan antara efikasi diri dan pemahaman
konsep. Santosa et al. (2022) menemukan hubungan linier antara self-efficacy dan
pemahaman konsep dalam pembelajaran berbasis masalah. Supriyatin &
Masanggeni (2022) menemukan korelasi positif antara efikasi diri dan pemahaman
konsep dengan nilai r = 0,35. Bahkan In'am & Sutrisno (2020) melaporkan korelasi
sangat tinggi antara efikasi diri dan hasil ujian (r = 0,862), yang mengindikasikan
bahwa pemahaman konsep yang baik turut dipengaruhi oleh tingkat efikasi diri.

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan

Dengan mempertimbangkan pentingnya efikasi diri dalam memahami konsep
matematika, khususnya pada materi pengukuran luas satuan baku dan tidak baku,
penelitian ini memiliki kebaruan karena secara spesifik mengkaji hubungan efikasi
diri dengan kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi tersebut di
konteks SD Negeri se-Kecamatan Pasarkliwon yang belum banyak diteliti
sebelumnya. Penelitian ini diharapkan memberikan Kkontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga memperhatikan aspek afektif peserta didik.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional.
Data and Sumber Data

Populasi terdiri dari seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri se-Kecamatan
Pasarkliwon. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling, mencakup peserta didik kelas IV SD Negeri Carangan, SD Negeri Gading,
dan SD Negeri Mojo dengan total 56 peserta didik.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan angket untuk mengukur efikasi diri dan
tes untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika. Pengujian
validitas menggunakan validasi isi dan konstruk, adapun reliabilitasnya dengan uji
Alpha Cronbach.
Analisis Data

Pengujian prasyarat meliputi uji normalitas dan linearitas. Selanjutnya
pengujian hipotesis menggunakan analisis koefisien korelasi Product Moment, uji
keberartian koefisien korelasi, persamaan regresi, uji keberartian regresi, uji
keberartian koefisien regresi, dan koefisien determinan.
HASIL

Hasil wuji hipotesis menggunakan korelasi sederhana didapatkan nilai
signifikansi 0,025 < 0,05 dan r-hitung 0,300 > r-tabel 0,263. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa antara efikasi diri dan kemampuan pemahaman konsep
matematika terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Besarnya koefisien
korelasi yang didapat memperlihatkan hubungan antarvariabel berada pada tingkat
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rendah. Nilai koefisien korelasi selanjutnya diuji keberartiannya melalui uji t dan
didapatkan hasil t-hitung > t-tabel, yang berarti koefisien korelasi berarti/signifikan.

Selanjutnya dilakukan uji regresi linear sederhana sebagai prediksi jauhnya
perubahan kemampuan pemahaman konsep matematika apabila nilai efikasi diri
dimanipulasi. Hasil persamaan regresi diketahui bahwa konstanta (a) = 26,698 dan
nilai koefisien (b) dari tingkat efikasi diri = 0,527, sehingga diperoleh persamaan
regresi Y = 26,698 + 0,527X. Jika nilai efikasi diri peserta didik (X) bernilai nol (0),
maka kemampuan pemahaman konsep matematika (Y) bernilai 26,698. Setiap
kenaikan 1 poin efikasi diri meningkatkan skor pemahaman konsep sebesar 0,527.
Didapatkan t-hitung > t-tabel yaitu 2,310 > 1,673 sehingga dapat diartikan nilai
koefisien regresi berarti/signifikan.

Hasil uji ANOVA memperlihatkan F-hitung > F-tabel yakni 5,338 > 4,020,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan linear antara efikasi diri dan
kemampuan pemahaman konsep matematika berarti/signifikan.

PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi diperoleh r-
hitung = 0,300 > r-tabel = 0,263. Koefisien korelasi diinterpretasikan menggunakan
pedoman Sugiyono (2019, hlm. 248) dengan harga koefisien korelasi 0,300, yang
menyatakan hubungan berada pada tingkat rendah. Dari pengujian signifikansi
diperoleh t-hitung > t-tabel yakni 2,313 > 1,673, maka signifikan. Arah yang positif
menunjukkan bahwa peningkatan efikasi diri akan diiringi dengan peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematika. Hal ini menunjukkan efikasi diri yang
baik akan memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik juga (Jatisunda,
2017).

Sumbangan efikasi diri terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
adalah sebesar 9% yang didapatkan dari perhitungan koefisien determinasi. Hasil
dari perhitungan koefisien determinasi sejumlah 9% artinya efikasi diri
memberikan pengaruh sebesar 9% terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika sedangkan 91% ditentukan faktor lainnya. Hal ini didukung oleh teori
Lu'luilmaknun et al. (2022) yang menyebutkan bahwa faktor afektif berperan dalam
memengaruhi pemahaman konsep seperti motivasi, efikasi diri, dan kemandirian
belajar. Liberna & Lestari (2024) juga sepakat bahwa pemahaman konsep
dipengaruhi oleh faktor internal (seperti kesehatan, minat, efikasi diri) dan
eksternal (seperti metode pembelajaran, dukungan sosial, kondisi rumah dan
sekolah).

Temuan yang didapatkan menunjukkan kemampuan pemahaman konsep
matematika berkorelasi dengan efikasi diri. Peserta didik berefikasi diri tinggi
memperoleh hasil lebih baik dari peserta didik efikasi diri rendah. Hal tersebut
didukung oleh Khoerunnisa et al. (2024) yang mengatakan peserta didik dengan
efikasi diri tinggi yakin dengan kemampuannya dan berusaha maksimal dalam
mencapai keberhasilan, sedangkan peserta didik dengan efikasi diri rendah
cenderung menghindari tugas yang dirasa sulit (Fatimah et al., 2021). Efikasi diri ini
erat kaitannya dengan kepercayaan diri ketika menghadapi tugas atau tantangan,
kuat lemahnya keyakinan individu bertahan dan mencapai tujuan, serta keyakinan
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individu melibatkan berbagai jenis kemampuan yang dimilikinya (Hanifa et al,
2023).

Data yang diperoleh mengungkapkan peserta didik dengan keyakinan tinggi
pada indikator tingkatan (level) cenderung mampu menghadapi permasalahan
matematika yang tergolong tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa indikator kekuatan
dalam efikasi diri berkaitan dengan indikator mengungkapkan kembali konsep dan
mengembangkan dengan prosedur tepat sehingga efikasi diri dapat mendorong
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hasil ini didukung dengan teori oleh
Nurani et al. (2021) yang mengatakan bahwa pemahaman konsep tidak hanya
diperoleh melalui hafalan, tetapi melalui pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik dapat menggunakan strategi kognitif yang tepat untuk memahami konsep.

KESIMPULAN

Kesesuaian antara hasil penelitian dengan pemaparan penelitian terdahulu
menghasilkan kesimpulan bahwa antara efikasi diri dengan kemampuan
pemahaman konsep matematika terdapat hubungan yang positif dan signifikan.
Hubungan berada pada tingkat rendah dengan nilai koefisien korelasi 0,300.
Variabel efikasi diri memberi kontribusi sebesar 9% terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika dan 91% dikarenakan aspek lain yang tidak
tercakup dalam penelitian.
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